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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Daun Mangkokan (Polyscias scutellaria)

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 16/K-ID/ANDA/1/2024
Lampiran :-
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Apt. Sri Hainil, S.Si., M.Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal 8 Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telah membantu mengidentifikasi tumbuhan yang
dibawa, dari:

Nama : Apt. Sri Hainil, S.Si., M.Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal J
: Polyscias scutellaria o -
1. Araliaceae (B £) Fosber Mangkokan ) J

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 8 Januari 2024
Kepala,

'\\-" - Df Nurainas
. NIP. 196908141995122001
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Lampiran 2. Sertifikat Jamur Trichophyton rubrum

Thermo Fisher Scientific

thermoscientific e
12076 Santa Fe Trail Drive

12230 Santa Fe Trail Drive

Lenexa, KS 66215

800.255.6730

800.447.5761 fax

www.thermofisher.com

Certificate of Analysis

Product Name: T. rubrum ATCC 28188 PK/5 Product Number: R4608301
Lot Number: 549066 Expiration Date: 2024-03-18
(YYYY-MM-DD)

This product has been manufactured, processed and packaged in accordance with Quality Systems Regulation, 21 CFR Part 820.
Representative samples were tested per Remel Inc., a part of Thermo Fisher Scientific Quality Control specifications and were found
1o meet performance criteria for this product.

Purity:
Standardized aliquots of the rehydrated product are inoculated onto nonselective media and examined for pure growth following the
appropriate incubation. Selective and Differential media are also tested where applicable.

Viability And Quantification:
Each organism is recovered from the preserved state within the required time frame and at an acceptable level. Passage number is
stated as the current preserved state.

Macroscopic And Microscopic Morphology:
Colony morphology is consistent with documented referenced description.
Traditional staining is performed.

Characterization:

Organism exhibits characteristic biochemical, enzymatic, genotypical and/or biochemical reactions. Automated and/or conventional
testing was performed and results were within established limits. Antimicrobial testing performed where applicable. Results within
expected ranges.

In Vitro Hair Perforation: Negative
Urea Test: Negative
Trichophyton Agars: Growth on numbers 1 -5

CFU/oop: >10(3) Passage: 3
Identification Profile: MicroSEQ®

Macroscopic Morphology: Colony morphology: PDA, 30°C, 10 days - Granular, fluffy, downy, sometimes powdery; white, pale
pink. Typically wine red. Sometimes brown, or yellow orange.

Microscopic Morphology: Septate hyphae; numerous lateral tear shaped microconidia, solitary or sometimes in clusters along
hyphae. Rare macroconidia., thin walled, pencil or cigar shaped having 2-8 cells, form directly on ends of thick hyphae singly or in
groups. Arthroconidia tend to form from both hyphae and macroconidia.

Appearance: Preserved Gel Matrix suspended in inoculating loop
pH: N/A

Page 1 of 2

Gambar 6. Sertifikat Jamur Trichophyton rubrum



Thermo Fisher Scicentific

thermoscientific Microbiology

12076 Santa Fe Trail Drive
12230 Santa Fe Trail Drive
Lenexa, KS 66215
800.255.6730
800.447.5761 fax
www.thermofisher.com

Certificate of Analysis

Signed
r o
A
Quality Assurance Manager

The identity, purity, and authenticity of the Licensed Products are exclusively the res| nsibility of Remel Inc. and not ATCC.
The ATCC Licensed Derivative Emblem, the ATCC Licensed Derivative Word mark‘jonnd the ATCC Catalog Marks are trademarks

of ATCC.
ATCC Licensed )’
Derivative

Remel Inc. is licensed to use these trademarks and to sell products derived from ATCC® culture.
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Simplisia

Pengambilan daun mangkokan

2
Disortasi basah . Untuk memisahkan !
l . kotoran atau benda asing

Dicuci hingga bersih

.............................................

) A
:

Dilakukan perajangan — Menggunakan
gunting dan pisau

...................................

\4
Dikeringkan dengan suhu ruang Terlindung dari sinar |
dengan cara diangin-anginkan | matahari langsung
A,
Simplisia I Ditimbang

Disimpan dalam wadah
tertutup rapat

Gambar 7. Skema Pembuatan Simplisia
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan

Dimaserasi simplisia dengan pelarut
etanol 96%

\ 4
Maserat yang didapat digabungkan dan
diuapkan menggunakan rotary
evaporator

l

.............................................................

| Karakterisasi simplisia :

Simplisia daun mangkokan — 1. Uji Makroskopik

2. Uji Mikroskopik
3. Uji Kemurnian dan penstabilan

Dilakukan pengulangan hingga
larutan tidak berwarna

| Karakterisasi Ekstrak :

1. Pemeriksaan organoleptis
i 2. Uji kadar air
. 3. Uji susut pengeringan

Didapat ekstrak kental daun mangkokan

4. Uji kadar abu total

...............................................

\4

Pembuatan fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol air

1. Alkaloid

2. Flavonoid

3. Fenolik

4. Saponin

5. Steroid/Triterpenoid

Gambar 8. Skema Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan
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Lampiran 5. Skema Kerja Fraksinasi Daun Mangkokan

Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan 20 gr ekstrak daun
mangkokan ditambahkan dengan 30 ml etanol dan 70 ml aquadest

A 4
Difraksinasi dengan 100 ml pelarut n-heksan dan dikocok perlahan hingga
terbentuk dua lapisan yang terdiri dari fraksi n-heksan dan etanol air

.....................................................

A\ 4
Lapisan fraksi n-heksan dan etanol air dipisahkan

\ 4

Lapisan fraksi air difraksinasikan kembali dengan 100 ml etil asetat
hingga terbentuk 2 lapisan

A 4

Lapisan fraksi etil asetat dan fraksi air
dipisahkan

\4

Hasil masing masing fraksi

dipekatkan dengan rotary
evaporator

A 4

Timbang

Gambar 9. Skema Kerja Fraksinasi Daun Mangkokan
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Lampiran 6. Skema Kerja Uji Aktivitas Antijamur Daun Mangkokan

Sterilisasi alat dengan autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit. Oven pada suhu 160°C- 170°C selama 1 jam.

A 4

Pembuatan media

............................................

) Media SDA untuk jamur :
pembenihan
N i Inkubasi selama 3-5 hari
Peremajaan jamur  ———
T =25-27°C
A\ 4
Pembuatan suspensi jamur
v
Pembuatan larutan
Mc.Farland
v
Penyiapan sampel uji
4 ITTTTTTTTITTIT T :
Pengujian aktivitas | Pengukuran zona bening
antijamur ———  menggunakan jangka
' sorong

Gambar 10. Skema Kerja Uji Aktivitas Antijamur Daun Mangkokan



Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Mangkokan

Rendemen ekstrak daun mangkokan
Berat simplisia = 1.500 gram

Berat ekstrak kental =198 gram

bobot ekstrak diperoleh

% Rendemen = X 100%

bobot bahan yang ditimbang

_ 198 gram
1500 gram

=13,2%
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Lampiran 8. Karakterisasi Simplisia
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Tabel 1. Karakterisasi Simplisia

Sampel

Uji Makroskopik

Uji Mikroskopik

Mangkokan

Bau : Khas aromatik
Bentuk : Serbuk
Warna : Cokelat

Gambar 11. Pemeriksaan Uji
Mikroskopik Simplisia




Lampiran 9. Karakterisasi Ekstrak

Tabel 2. Karakterisasi Ekstrak

72

Gambar 12. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak

Bau : Khas aromatik
Bentuk : Kental

Warna : Hijau
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Lampiran 10. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Air

Tabel 3. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Air

Sampel (A) (B) © Hasil
%
Mangkokan| 75,625g| 77,625¢ I I i 7,75 %

774709 | 76,2709 | 76,270 g

Gambar 13. Penetapan Kadar Air

% Kadar Air = %x 100%

Keterangan : A = berat cawan porselin kosong setelah pemijaran (g)
B = berat cawan porselin + sampel sebelum pemijaran (g)

C = berat cawan porselin + sampel setelah pemijaran (g)

Perhitungan kadar air sampel dari uji standarisasi ekstrak :

(77,625-77,450)
(77,625-75,625)
155

=mx 100%

Kadar air = x 100%

=7,75%



Lampiran 11. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Susut Pengeringan

Tabel 4. Hasil dan Perhitungan Uji Susut Pengeringan

74

Sampel (A) (B) © Hasil
%
Mangkokan| 44,8109 | 46,8109 I I i 8,75 %
46,750 g | 46,3509 | 46,350 g

Gambar 14. Penetapan Susut Pengeringan

(B—A)—-(Cc-4)

o x 100%

% Susut Pengeringan =

Keterangan :

A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g)
B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g)

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)

Perhitungan susut pengeringan sampel dari uji standarisasi ekstrak :

. _ (46,810—44,810)—(46,635—44,810)
Susut pengeringan =
(46,810—44,810)

x 100%

_ 2000—-1825
2000

=8,75%

x 100%



Lampiran 12. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu

Tabel 5. Hasil dan Perhitungan Uji Penetapan Kadar Abu

Sampel (A) (B) © Hasil
%
Mangkokan| 47,3509 | 49,3509 | I 3,5%
47,420 g 47,420 g

% Kadar Abu

Keterangan :

Gambar 15. Penetapan Kadar Abu

(c-4)
(B-4)

x 100%

A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran (g)

Perhitungan kadar abu sampel dari uji standarisasi ekstrak :

Kadar abu =

_ (47,420-47,350)
(49,350—47,350)

70
—_ 0,
000 100%

=3,5%

x 100%

B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran (g)

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran (g)
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Lampiran 13. Skrining Fitokimia Fraksi Etanol-air Daun Mangkokan

Tabel 6. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Etanol-air Daun Mangkokan

No Parameter Pereaksi Fraksi Etanol-air Hasil
1. Uji Alkaloid
Kloroform Negatif (-)
amoniak +
H2S04
(Reagen
Mayer)
Kloroform Positif (+)
amoniak + (Endapan
H2S04 jingga)
(Reagen
Dragendrof)
2. Flavonoid
HCI + serbuk Positif (+)
Mg (Warna
jingga)
3. Fenolik
FeCl3 1% Positif (+)
(Hijau
kehitaman)
4. Saponin
Aguadest + _ Positif (+)
HCI 2N (Terbentuknya
‘ buih atau busa
: yang stabil)
5. | Steroid/Terpenoid | Kloroform +
Asam Asetat + Positif (+)
H2S04 (Cincin
kecoklatan/
terpenoid)
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Lampiran 14. Skrining Fitokimia Fraksi Etil asetat Daun Mangkokan

Tabel 7. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi Etil asetat Daun Mangkokan

No Parameter Pereaksi Fraksi Etil asetat Hasil
1. Uji Alkaloid
Kloroform Negatif (-)
amoniak +
H2S04
(Reagen
Mayer)
Kloroform Positif (+)
amoniak + (Endapan
H2S04 jingga)
(Reagen
Dragendrof)
2. Flavonoid
HCI + serbuk Negatif (-)
Mg
3. Fenolik
FeCl3 1% Positif (+)
(Hijau
kehitaman)
4. Saponin
Aguadest + Positif (+)
HCI 2N (Terbentuknya
buih atau busa
yang stabil)
5. | Steroid/Terpenoid | Kloroform +
Asam Asetat + Positif (+)
H2S04 (Cincin

kecoklatan/
terpenoid)




Lampiran 15. Skrining Fitokimia Fraksi N-heksan Daun Mangkokan

Tabel 8. Hasil Skrining Fitokimia Fraksi N-heksan Daun Mangkokan

78

No Parameter Pereaksi Fraksi N-heksan Hasil
1. Uji Alkaloid
Kloroform Positif (+)
amoniak + (Endapan
H2S04 putih)
(Reagen Mayer)
Kloroform Positif (+)
amoniak + (Endapan
H2S04 jingga)
(Reagen
Dragendrof)
2. Flavonoid
HCI + serbuk Negatif (-)
Mg
3. Fenolik
FeCl3 1% Negatif (-)
4. Saponin
Agquadest + HCI Negatif (-)
2N
5. | Steroid/Terpenoid | Kloroform +
Asam Asetat + Negatif (-)

H2S04




Lampiran 16. Pembuatan Larutan Uji
Pembuatan konsentrasi 600 pg/disk :
1 mg = 1000 pg/disk

1 ml =1000 pl
1 disk = 10 pl
600 pg/disk = 60 mg/ml (dikonversikan)
60.000
60 mg/ml ===t u‘;g
Maka, 60.000 pg : _ 600pg
1000 pl 10 pl

Maka, ditimbang 60 mg ekstrak fraksi daun mangkokan dan
larutkan dalam 1 ml DMSO 10%.

Ekstrak diambil sebanyak 10 pl (Perdsik = 600 pg/disk).
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Lampiran 17. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias

scutellaria) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum

Tabel 9. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Daun Mangkokan (Polyscias
scutellaria) Terhadap Jamur Trichophyton rubrum

Diameter Kategori
Konsentrasi Sampel Zona Zona
Hambat Hambat
| I Il Rata-rata
600 pg/disk | Etil Asetat 54mm | 37mm | 44mm | 45mm Lemah
600 pg/disk | N-heksan 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm Tidak
ada
600 pg/disk | Etanol-air 7,7mm | 82mm | 81mm | 11,3 mm Kuat
30 pg/disk Ketokonazol| 17,9 mm | 225mm | 23,7 mm | 32,1 mm | Sangat
(Kontrol +) kuat
10% DMSO 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm Tidak
(Kontrol -) ada
Keterangan :
-Etll asetat = P1+P2+P3 — 5,4-+3é7+4,4- — 415 mm
-Etanol air — P1+P2+P3 - 7,7+8,2+8,1 — 11’3 mm
-Kontrol (+) — P1+P2+P3 - 17,94+22,5+23,7 - 32,1 mm
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Gambar 16. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Fraksi Daun Mangkokan
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Lampiran 18. Maserasi Daun Mangkokan

Gambar 17. Proses Maserasi Daun Mangkokan
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Lampiran 19. Hasil Fraksinasi

Gambar 18. Proses Fraksinasi
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Lampiran 20. Hasil Peremajaan Jamur Trichophyton rubrum

Gambar 19. Peremajaan Jamur Trichophyton rubum
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Lampiran 21. Hasil Larutan Mc. Farland dan Suspensi Jamur

Gambar 20. Larutan Mc. Farland dan Suspensi Jamur Trichophyton rubrum
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